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PAKET TEKNOLOGI FORMULASI PAKAN INDUK IKAN BERONANG (Siganus sp.)
GUNA MENINGKATKAN KUALITAS TELUR (Subandiyono, Coco Kokarkin, Sri
Hastuti: 2000. 102 halaman). {Tahun 111}

Periode percobaan tahun pertama, kedua, dan ketiga dari serangkaian 3 tahun
penelitian mengenai formulasi-pakan untuk induk ikan beronang { Siganus sp.) guna
meningkatkan kualitas telur telah selesai dilakukan. Diduga bahwa rendahnya tingkai
kelulushidupan larva pada minggu-minggu pertama setelah menetas, yaitu Kurang
dari 10% (Ayson dan Lam, 1993; Duray et al., 1994, Subandiyono dkk., 1895, 1998,
1999), didugé berkaitan erat dengan kualitas pakan yang dikonsumsi induk selama
proses pematangan gonad (Sargent et al., 1989; Duray et al., 1994, Bell et al., 1997).
Ukuran diameter telur merupakan saiah satu indikator penting dari kualitas telur.
Sedangkan kuning telur ('yolk') merupakan bagian lerbesar dari telur dan berperan
sebagai sumber energi serta maleri pada pembentukan embrio (Kamler, 1992); dan
karena ilu kuanlilas serta kualitas dar kuning telur menentukan keberhasilan
perkembangan embrio dan post-embrio (Nikolskij, 1974 dalam Kamler, 1992). Pakan
induk yang berkualitas, yailu sesuai dengan kebutuhannya, akan mampu
meningkatkan nilai kualitas telur yang dihasilkan dan yang pada akhirnya
meningkatkan nilai kelulushidupan larva (Duray el al., 1994),

'Feed additives’ seperti astaxanthin, vitamin C (‘ascorbic acid’), dan vitamin E

(‘tocopherol’), baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, diduga mempunyai

peran yang vital dalam proses perkembangan gonad, reproduksi, sistem ketahanan,
dan anti-oksidan. Dilemukannya astaxanthin dengan konsentrasi yang tinggi pada
gonad beberapa speS|es dari klas cephalopoda dan holothuroidea, maka diduga
-bahwa aslaxanthin berpartisipasi dalam proses reproduksi (Matsuno dan Hirao,
- 1989). Sedangkan konsentrasi astaxanthin yang tinggi pada bagian mata udang krill
diduga berkaitan erat dengan fungsi visualisasi mata (Suzuki, 1981). Déngan
demikian, astaxanthin sangat berperan terhadap kemampuan hewan dalam
mendeleksi adanya makanan, disamping fungsi biclogis fainnya (Lee, 1983; Furr et
al., 1992; Wee dan Tacon 1992). Kebutuhan vitamin C terlihat meningkat pada saat
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pembentukan gonad {Parviainen dan Nyyssonen, 1992).. Selain berperan terhadap
peningkatan ‘immune system’ (Parviainen dan Nnysonen, 1992), vitamin C juga
mampu meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan (MacConnell dan
Barrows, 1983). Vitamin C bekerja secara sinergis dengah vitamin E dalam
meminimalkan peroksidasi lipid membran sel (Cowey dan Sragent, 1979). Proses ini
sangat penting guna menurunkan ioksisitas oksigen aktif dalam sel {Parviainen dan
Nyyssonen, 1992). Vitamin E diduga berperan penting terhadép proses vitellogenesis
(Kamler, 1992), selain fungsi strukiural dalam 'lipid bilayers' darl membran sel (Lee,
1983). Meskipun berbagai fungsi ke tiga jenis ‘leed additves’ tersebut telah dikaj,
-~ hamun mekanisme lebih mendalam belum diketahui. Informasi teniang kandungan
yang lepat dalam pakan buatan untuk induk ikan juga masih sangat terbatas.

Percobaan pada tahun pertama menitik-beratkan kebutuhan ikan akan protein
lerhadap total energi (/P ratio) pakan'; sedangkan topik percobaan pada tahun kedua
adalah peran PUFA-W3 dan -W6 dalam pakan terhadap peningkatan kuaiitas telur
yang dihasilkan. Pada penelitian tahun keliga ini dikaji peran tiga jenis 'feed
additives’ (yaitu astaxanthin, ascorbic acid polyphosphate, dan d-d-tocopherol) dalam
meningkalkan pérkembangan gonad dan kualitas telur yang dihasilkan induk ikan
beronang (Siganus sp.). Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah
diketahuinya formulasi pakan yang tepat bagi setiap tahap perkembangan ikan
beronang mulai darl tahap larva hingga induk guna menunjang berkembangnya.
hatchery serta mendukung kelangsungan kegiatan budidaya ikan beronang;
sedangkan tujuan khusus yang ingin dicapal adaiah diketahuinya formulasi pakan
yang tepat untuk induk ikan beronang ag'ar mampu memproduksi telur berkualitas
tinggi serta berkesinambungan. -Targel jangka pendek yang ingin dicapai adalah
terpecahkannya kendala utama pada pengadaan benih, yaitu dalam hal kemalian
larva yang tinggi pada minggu pertaima setelah penetasan.

Sebanyak 120 dari 125 ekor calon ikan uji yang tersedia diseleksi sebagai ikan uiji.
tkan uji -dengan bobot tubuh individu rata-rata (X+S.E.) sebesar (423.8:22.0),
(403.4+18.2), (443.1x18.8), dan (391.4+17.8) gram dimasukkan ke dalam 4 buah
wadah uji masing-masing untuk perlakuan |, it, Ill, dan IV untuk proses pemeliharaan
selama 4 bulan. Pakan uji yang diberikan adalah pakan terbaik pada percobaan
sebeiumnya (yaitu pakan dengan kandungan protein sebesar 46.0%, nilai E/P ratio
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sebesar 9.0 kkal/gram protein, dan perbandingan asan_l-lémak W3 terhadap W6
sebesar 1.03) dan dengan komposisi penambahan astaxanthin, vitamin C, dan
vitamin E masing-masing berbanding sebagai (1:1:1), {1:1:0), (1:0:1)}, dan (0:1:1).
Pakan uji diberikan 3 kali sehari pada pagt, siang dan sore hari. Pemberian pakan
dilakukan sedikit demi sedikit hingga ikan kenyang ('ad satiation’). Peubah utama
yang dianalisis melipuli pertumbuhan, perkembangan gonad, dan frekuensi
pemijahan ikan uji; kualitas pakan uii': dan faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap nilai dari peubah tersebut. Data permmbuhan yang diperoleh dianalisis nilai
tengahnya dengan 'ANOVA’' menggunakan uji-t pada selang kepercayaan 95 dan
99%. Data yang lain dianalisis secara deskriptif. |

Hasil menuh]ukkan bahwa pakan uji berpengaruh nyata (P<0.01) terhadap
perubahan bobot ikan uji. Berdasarkan pada uji-t terlihat bahwa pakan uji pada
perlakuan | menghasilkan periambanhan bobot tertinggi dan mempunyai pengaruh
yang berbeda nyata (P<0.01) bila dibandingkan dengan pakan uji pada perlakuan il
maupun V. Petlakuan | berbeda nyata (P<0.05) terhadap perlakuan I, namun tidak
berbeda (P>0.01) pada selang kepercayaan 99%. Perlakuan Il berbeda nyata
(P<0.01) terhadap perlakua Il dan IV, sedangkan perlakuan it dan IV memberikan
pengaruh yang sama (P>0.05) terhadap perubahan bobot ikan uji. Berdasarkan data
diketahui pula bahwa ikan beronang pada éetiap pertakuan memproduksi telur
dengan nilai kualitas kumulatif yang bervariasi; namun terlihat bahwa pakan dengan
komposisi perbandingan (1:1:1) dan (1:0:1) cenderung bersitat lebih superior.
Dengan demikian diduga bahwa pada pra-kondisi yang homogen maka kombinasi
astaxanthin dan vitamin E dalam pakan m'e,mpunyai' peran sinergis terhadap
perkembangan gonad serta peningkatan kualitas telur yang dihasilkan. Bilamana
dibandingkan dengan frekuensi pemijahan pada penelitian HBVI/2 yang jarang
lerjadi, maka pada penelitian HBVI/3 pemijahan terjadi pada setiap bulan dan bahkan
untuk semua perl-aku.an serta dengan jumlah induk yang memijah jauh lebih banyak
{tingkat kejadian per perlakuan lebih finggi). Karena itu diduga bahwa formulasi
pakan pada penelitian HBVI/3 adalah sesuai dengan kebutuhan induk ikan beronang.

(LP. Jurusan limu Kelautan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas
Diponegoro. Kontrak Nomor: 4214J07.2/DN/1999).
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. PENDAHULUAN

A. Subyek Penelitian

Penelitian ini ditekankan pada pemecahan terhadap formulasi pakan induk dari
salah satu spesies ikan [aut yang mempunyai potensi komersial sangat besar untuk
dibudidayakan secara seﬁﬁ-intensif maupun intensif, yaitu ikan beronang atau disebut
juga ikan samadar (Siganus sp.). lkan beronang dapat dijadikan unggulan bagi
pengembangan dan peningkatan komoditi sumber daya laut. Aspek penting dan
karakteristik menguntungkan yang berkaitan dengan pengembangan budidaya
spesies ini antara lain meliputi aspek ekonomi dan estetika (Woodland, 1979; Duray,
1990), sosial dan adat (Basyari dkk., 1988), serta biologi dan budidaya (Lam, 1974;
Lichatowich dan Popper, 1975; Popper dan Gundermann, 1975; Popper gt al., 1976;
Woodland dan Allen, 1977, Woodland dan Randall, 1979; Bwathondhi, 1982; Juario et
al., 1985; Bagarinao, 1986; Hara etal., 1986; Duray, 1990; Chen, 1990).

Meskipun spesies ikan ini telah populer sebagai makanan lezat dengan harga
yang tinggi, akan tetapi Sangat sedikit ditemukan adanya kegiatan produksi hingga
ukuran yang dapat dipasarkan pada skala komersial. Kesulitan terutama dihadapi
dalam pemilihan formulasi pakan yang tepat baik untuk proses reproduksi maupun
peningkatan biomass. |

Berkaitan dengan proses pengembangan budidaya, permasalahan muncul
karena belum adanya suplai benih secara konsisten baik yang berasal dari alam
maupun hatchery. Kesulitan juga sering teriadi dalam pemeliharaan larva, yaitu
dengan diperolehnya tingkat kematian yang tinggi pada minggu-minggu pertama
setelah penetasan (Ayson dan Lam, 1993; Duray et al., 1994; Subandiyono dkk.,
1995; 1998; 1999). Masalah-masalah terscbut merupakan kendata yang besar dalam
pengembangan hatchery maupun budidaya ikan beronang secara intensif. )

Rendahnya tingkat kelutushidupan larva yang baru menetas sangat berkaitan
-~ dengan kualitas telur ya'_'r.gg dihasilkan induk (Duray et al., 1994). Ukuran diameter
telur merupakan salah sa'tt_;z indikator penting dari kualitas telur. Telur dengan ukuran
diameter lebih besar berarti mempunyai volume yang lebih besar pula, dan karena itu
memiliki sejumiah komponen penyusunnya (seperti protein, lipid dan karbohidrat)
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yang lebih besar pula. Kuning telur {'yolk’} merupakan bagian terbesar dari telur dan
berperan sebagai sumber energi serta materi pada pembentukan embrio (Kamler,
1992); dan karena itu jurnlah serta kualitas dari kuning telur menentukan keberhasilan
perkembangan embrio dan post-embrio (Nikoiskij, 1974 dalam Kamler, 1992).
Globula oil bebas juga penting bagi telur yang bersifat mengapung terutama untuk
mengatur posisi embrio selama proses inkubasi.

Protein merupakan bagian yang paling dominan dalam Kkuning telur.
Vitellogenin yang diproduksi di dalam liver induk ikan betina pada hakekatnya adalah
protein (yaitu dalam bentuk lipophosphoprotein), dan merupakan cikal bakalldari
pembentukan protein kuning telur (Lawrence, 1989; Sargent et al., 1989). Sedangkan
pembentukan vitellogenin dipengaruhi oleh hormon estrogen yang dihasilkan oleh
ovarium (Sargent et al., 1989). Pada hakekatnya, hohmon juga merupakan protein.
Sebagian besar dari protein kuning telur dirubah menjadi jaringan embrio, dan
sebagian kecil lainnya dikonsumsi untuk penyediaan eﬁergi (Avila dan Juario, 1987).
Sedangkan sebagian besar dari cadangan lemak kuning telur dipakai habis untuk -
energi, dan sisanya disimpan di dalam embrio (Kamler, 1992).

Total lipid merupakan bagian terbesar kedua setelah protein. Pentingnya
peranan lipid dalam pakan terhadap keberhasilan pemijahan telah diketahui,
meskipun pengaruh yang nyata terhadap pemijahan serta kualitas telur belum dapat
diterangkan dengan pasti (Hara et al., 1986). Lipid berperan selama proses
pematangan gonad, dan kekurangan iipid dalam jangka waktu yang lama akan
mengurangi fekunditas (Sargent et al., 1989). Ditambahkan bahwa kelompok lipid
yang terdapat dan paling banyak dibutuhkan pada perkembangan gonad adalah
kelompok PUFA. _

Pada beberapa tahun terakhir ini, para peneiiti lebih tertarik pada total
perbandingan antara PUFA-W3:W6 dalam pakan, terutama untuk kelompok
eicosanoids (rantai karbon-20) dan docosanoids (rantai karbon-22), karena perannya
yang lebih nyata terhadap perkembangan gonad dan kualitas telur maupun larva.
Studi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa telur sea bass (Dicentrarchus labrax) .
yang diproduksi oleh induk yang diberi pakan buatan kaya akan eicosapentaenoic
acid (EPA, 20:5W3) dan docosahexaenoic acid (DHA, 22:6W3), namun dengan nilai
perbandingan yang tinggi, (yaitu sebesar 15:1), antara EPA dan AnA (Arachidonic
acid, 20:4W86), maka telur tersebut mempunyai kualitas yang rendah (yaitu ditunjukkan
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dengan rendahnya tingkat ketahanan telur dan derajatf-'penetasan). Sedangkan telur
yang dihasilkan oleh induk yang dipelihara dengan ikan rucah sebagai pakannya,
telur tersebut mempunyai kualitas yang lebih tinggi. Dijelaskan bahwa nilai
perbandingan EPA:AnA pada ikan rucah adalah sebesar 1.5:1 (Navas etal., 1993 dan
Thrush et al., 1993 dalam Sargent et al., 1897). Perbedaan yang sangat menyolok ini
tercermin pula pada kandungan total lipid dari telur yang diproduksi oleh masing-
masing induk., Watanabe gt al. (1985) melaporkan bahwa reproduksi dan kualitas
telur dari ikan kakap merah dipengaruhi oleh pakan yang diberikan pada induk
sebelum atau selama periode pemijahan.

Dengan menggunakan dua jenis pakan yang serupa, Bell et al (1997)
mendapatkan bahwa nilai perbandingan antara EPA dan AnA dari
phosphatidylcholine, (yang merupakan bagian terbesar dari lipid telur sea bass dan
ikan laut lainnya), adalah sebesar 17.3:1 dan 3.4:1, masing-masing untuk telur yang
diproduksi oleh induk dengan pakan buatan dan ikan rucah. Terlihat pula bahwa
produksi eicosanoid sangat dipengaruhi oleh masukan AnA ke dalam tubuh ikan
tersebut. Dengan demikian diduga bahwa terdapai hubungan perbandingan yang
sangat erat antara komposisi EPA:DHA:ANA di dalam pakan, tubuh induk, dan telur.
Sedangkan nilai perbandingan yang optimum di dalam telur akan menentukan
kualitas telur tersebut, yang pada akhirnya meningkatkan daya tetasnya dan tingkat
kesuksesan larva.

Berdasarkan pada hasil 'penelitian HB VI/1-2 diperoleh informasi bahwa pakan
uji untuk induk ikan beronang (Siganus sp.) agar mampu menghasilkan telur dengan
kriteria kumulatif terbaik adalah pakan dengan kandungan protein 46%, mempunyai
nilai perbandingan energi:protein ('E/P ratio’} sebesar 9.0 kkal/gram protein pakan
(Subandiyono dkk., 1988), dan dengan nilai perbandingan asam lemak W3 terhadap
W6 sebesar 1.03 (Subandiyono dkk., 1999). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kebutuhan induk ikan beronang akan total asam lemak W3 ‘dan W6 dalam
pakan adalah relatif seimbang. Hasil penelitian menunjukkan puia bahwa kebutuhan
akan ke dua jenis asam lemak tersebut terlihat lebih dominan bila dibandingkan
dengan kebutuhannya akan HUFA-W3 dan -W6 dari kelompok ekosanoid (rantai
karbon-20) maupun dokosanoid (rantai karbon-22), termasuk perbandingan
diantaranya (Subandiyono, 1999; Subandiyono dkk., 1999).
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Selain pakan induk, perbandingan yang optimum antara EPA:DHA:AnA di
dalam pakan larva juga penting karena dapat menentukan kualitas dari pakan
tersebut. Larva ikan laut pada umumnya mencerna pakan alami yang kaya akan
phospholipid, sedangkan perbandingan EPA:DHA dalam phospholipid pakan alami
yang biasa dikonsumsi oleh larva tersebut biasanya adalah 1:2 (Sargent et al., 1997).
Karena itu diduga bahwa kebutuhan optimum akan EPA dan DHA dalam pakan larva
. adalah berbanding sebagai 1:2. Perbandingan antara EPA:DHA dari minyak ikan,
yang sebagian besar merupakan triacylglycerol, pada umumnya adalah lebih besar
atau setara dengan 1:1. Sargent et al. (1997) menggambarkan perbandingan pada
level ini adalah sub-optimal. Meskipun ikan laut mampu mengubah EPA kedalam
DHA, namun kecepatannya tidakliah memadahi dengan kebutuhan yang tinggi akan
DHA selama perkembangan larva. Dengan demikian, peran dan keberadaan DHA
dalam pakan adalah sangat penting bagi pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidup larva ikan laut, apalagi ikan laut tidak mampu mensintesis kekurangan EPA dari
iinolenic acid (LnA, 18:3W3). Namun hingga Kini, perbandingan yang tepat antara
EPA:DHA:ANA untuk larva maupun induk ikan laut belum diketahui dengan pasti.

Lipid disintesa di dalam ovarium selama tahap vitellogenic awal dari asetat
yang sebagian besar terkandung dalam fraksi lipid (Wieland dan |dler, 1982). Dalam
proses lipogenesis ovarian maka lipid terkandung dalam bentuk trigliserida (Duray et
al., 1994) atau phospolipid, trigliserida dan kolesterol (Kim, 1981 dalam Kamler,
1992). Bagaimanapun, sebagian besar lipid di dalam kuning telur berasal dari
lipoprotein dan vitellogenin (Duray etal., 1994). Lipid dipergunakan sebagai sumber
energi selama perkembangan embrio ikan; dan pada tahap awal dari perkembangan
Jarva maka lipid berperan sebagai energi cadangan dalam kuning telur yang
biasanya dalam bentuk butiran lipid. Dengan demikiai: diduga bahwa terdapat kaitan
yang erat antara volume tota!l butiran lipid di dalam telur dengan kualitas telur
tersebut. ' _ |

Pengkayaan pakan dengan minyak ikan maupun lesitin telur ikan laut dapat
memperbaiki kualitas pakan tersebut dikarenakan peningkatan kandungan PUFA-3,
terutama kelompok HUFA-nya. Namun, peningkatan ini tidak diimbangi dengan
peningkatan yang cukup dari DHA, sehingga perbandingan antara EPA:DHA masih
relatif tinggi. Karena itu, pengkayaan dengan penambahan DHA atau bahan pakan
yang kaya akan DHA namun rendah nilai EPA-nya periu dilakukan. Mikroalga
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merupakan salah satu alternatif bahan pakan sebagai sumber DHA yang dapat |
dipergunakan. Peran penting mikroalga sebagai pakan telah diketahui oleh banyak
peneliti (Kay, 1991; Ahmad, 1988). Paviova lutheri dari kelas prymnesiophyceae
telah lama dipergunakan sebagai sumber DHA dalam marikultur (Sargent et al,
1997). Mikroalga dari kelas dinophyceae pada umumnya mengandung DHA dalam
jumiah yang jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan EPA-nya. Misalnya pada
spesies Crypthecodinium cohnii (yang kini telah dapat dibudidayakan secara massal)
dan Gyrodinium cohnii , keduanya merupakan sumber DHA yang sangat potensial
(Sargent etal., 1997, Ahmad, 1988). Selain itu, /sochrysis dari kelas chrysophyceae
juga mengandung DHA dalam jumlah yang tinggi (Ahmad, 1998). Akan tetapi,
pengkayaan dengan DHA memiliki segi negatif karena HUFA-W3 sangat peka
terhadap auto-oksidasi, terutama pada kondisi penggunaan aerasi yang berlebihan
(Sargent et al., 1997). Penambahan antioksidan alami seperti ascorbic acid dan/atau
antioksidan sintetik seperti butylated hydroxyanisole (BHA) atau ethoxyquin dapat
meminimumkan terjadinya proses peroksidasi (Nawar, 1985; Sargent et al., 1997).

Serangkaian penelitian tentang induk ikan beronang telah dilakukan untuk
mengevaluasi secara biologis mengenai pengaruh pakan induk dengan kandungan
lipid yang berbeda terhadap pemijahan dan kualitas telur serta larvanya (Duray etal,
1994; Subandiyono, 1999, Subandiyono dkk., 1998; 1999). Namun demikian,
kuantitas serta kualitas larva yang dihasilkan masih jauh dari yang diharapkan guna
memenuhi kebutuhan produksi. Berdasarkan pada informasi tentang berbagai aspek
penting dari ikan beronang serta berbagai kendala yang masih dihadapi, maka perlu
kiranya dikaji kemungkinan pengembangannya di ln'd_Onesia dengan awal penelitian
ditekankan pada kebutuhan pakannya. ' '

Pada serangkaian 3 tahun penelitian ini dikaji pentingnya kandungan makro-
nutrien terutama protein dan lipid, serta mikro-nutrien yaitu astaxanthin, ascorbic acid
'polyphosphate, dan vitamin E (sebagai food additives’) dalam pakan yang sesuai
untuk induk ikan beronang agar diperoleh telur dengan kualitas yang lebih baik.
Dengan demikian diharapkan bahwa pada akhir dari penelitian tahun 1lI ini maka
kendala yang berkaitan dengan pakan buatan untuk induk ikan beronang (Siganus
sp.) agar mampu menghasilkan telur dengan kuantitas dan kualitas yang tinggi serta
berkesinambungan secara periodik telah dapat diatasi. |




B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi kegiatan penelitian dilaksanakan di i.aboratorium Bio-teknologi dan
laboratorium terkait lainnya milik Balai Budidaya Air ngau (BBAP)-Jepara, termasuk

untuk pengadaan pakan uji, analisis kualitas air dan penyakit, serta pengamatan'

perkembangan embrio maupun farva. Analisis kualitas telur serta perkembangan
larva dilakukan pula di Laboratorium Jurusan limu Kelautan-Fakultas Perikanan dan
limu Kelautan, Universitas Diponegoro. Analisis kandungan energi telur dan larva
yang dihasilkan dilakukan di Laboratorium Analisa Bahan dan Makanan Ternak-
Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro; sedangkan untuk analisis proksimat
serta kandungan asam lemak dari bahan penyusun pakan dilakukan di Laboratorium
Jurusan Pengolahan Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas
Gadjah Mada.

Kegiatan penelitian dimulai pada awal bulan Mei 1999 dan berakhir hingga
akhir bulan Januari 2000. Inti dari kegiatan penelitian ini diawali dengan persiapan
sistem pemeliharaan serta aklimatisasi ikan uji, pengadaan pakan uji, periode
pemeliharaan guna memperoleh data pada penelitian utama, hingga
terselesaikannya penuiisan laporan hasit akhir penelitian (Lampiran 1).

C. Hasil vang Diharankan

Hasil akhir yang diharapkan dari serangkaian tiga tahun kegiatan penelitian ini
adalah diperolehnya suatu informasi terapan mengenai paket teknologi formulas
pakan untuk induk ikan beronang (Siganus sp.) yang mampu menghasilkan telur
maupun larva dengan kualitas dan kuantitas yang memadahi bagi awal
perkembangan hatchery serta budidaya spesies ikan tersebut di Indonesia. Hasil
yang telah dicapai pada penelitian tahun pertama adalah diperolehnya informasi
bahwa pakan induk dengan kandungan protein sebesar 46% dan dengan nilai
energi-protein ratio (E/P ratio) sebesar 9.0 kkal/gr protein pakan merapunyai banyak
kelebihan yang menguntungkan diantara ke 16 jenis pakan uji. Karena itu, pakan uj
jenis ini dipergunakan sebagai acuan dalam menyusun formulasi pakan pada
penelitian berikutriya, yaitu tahun kedua. |
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Penelitian tahun kedua merupakan penyempurnaan dari tahun sebelumnya.
Hasil penelitian pada tahun kedua tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan induk
ikan beronang akan total asam lemak W3 dan W6 dalam pakan adalah seimbang,
yaitu dengan nilai perbandingan sebesar 1.03. Hal ini ditunjukkan dengan
kemampuan pakan uji tersebut dalam menghasilkan nilai kumulatif terbaik untuk
perkembangan gonad dan kualitas telur. Disamping itu diduga bahwa kandungan
total PUFA-W3 dan W6 dalam pakan bersifat lebih dominan terhadap kualitas telur
yang dihasilkan bila dibandingan dengan HUFA-W3 dan W6 dari kélompok
ekosanoid (rantai karbon-20) maupun dokosanoid (rantai karbon-22), termasuk
perbandingan diantaranya. Informasi penting lainnya yang diperoleh dan periu untuk,
diterapkan pada penelitian tahun ketiga adalah metode guna mengurangi ‘stress’
yang dialami oleh induk selama periode pemeliharaan, seperti perpanjangan masa
antar periode sampiing dan teknik penanganan penyakit parasitik.

Hasil yang diharapkan pada penelitian tahun ketiga ini adalah diperolehnya
informasi yang lebih sempurna mengenai formulasi pakan terbaik bagi induk ikan
beronang, yaitu dalam hal jenis ‘food additives' yang perlu ditambahkan ke dalam
pakan. Diharapkan pula dapat diketahui peran serta manfaat astaxanthin, vitamin C
('ascorbic acid’), dan vitamin E (‘tocopherol’) terhadap}perkembangan gonad maupun
kualitas telur yang dihasilkan induk ikan beronang. Informasi ini merupakan acuan
penting bagi pelaksanaan kegiatan penelitian tahap berikutnya, yaitu kegiatan
penelitian yang berkaitan dengan pengadaan larva beronang siap tebar.
Keberhasilan dari serangkaian kegiatan penelitian ini diharapkan dapat berperan
sebagai acuan bagi pengembangan budidaya spesies ikan laut lainnya yang bernilai
komersial tinggi.






